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ABSTRACT 

The effect of education level, training, and experience on the performance of 

Supervisory Officers in Inspectorate Karimun Regency 

HALINI 
halinipazman@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

This study was aimed to observe the effect of education level, training and 
experience on the performance of supervisory officers in Inspectorate Karimun 
Regency. This study used quantitative and descriptive methods. The samples of this 
study were all civil servants who worked in Inspectorate Karimun Regency that 
consisted of 32 respondents. The data were processed using statistic tests to see the 
independent variables on dependent variables using descriptive analysis, correlation 
and regression. To examine the effect of education level, training and experience 
simultaneously using F test. The results of this study showed that the education, 
training and experience effected significantly on the performance of supervisory 
officers, that was 63.0%, while 37.0% of the balancewas effected or explained by 
other variables which was not be included in this study. The results of partial 
coofisientregression (t test) shmved that there -...vas significant effect of education level 
on the performance of supervisory officers, that was 3,470. The result of partial 
coofisientregression (t test) showed that there was significant effect of training on the 
performance of supervisory officers, that was 1,730. The results of partial 
coofisientregression (t test) showed that there was significant effect of eperience on 
the performance of supervisory officers,that was 2,127. In conclusion, simultaneous 
education, training and experience gave a positive and significant effect on the 
performance of the supervisory officers in Inspectorate Karimun Regency. The 
supervisory officers were suggested to enhance sustainable formal education, 
functional and technical training. 

Keywords: Education Level, Experience, Inspectorate Karimun Regency, 
Performance of Supervisory Officers, Training 
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ABSTRAK 

Pengaruh Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman terhadap Kinerja Aparat 
Pengawas Inspektorat Daerah Kabupaten Karimun 

HAL IN I 
Universitas Terbuka 

halinipazman(ci)gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pendidikan, pelatihan, pengalaman 
terhadap Kinerja Aparat Pengawas Inspektorat Daerah Kabupaten Karimun. Metode 
Penelitian Kuantitatif dan jenis penenlitian deskriptif. Sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh pegmvai negeri sipil yang bertugas pad.a Inspektorat Daerah 
Kabupaten Karimun yang jumlah populasinya 32 responden. Data diolah 
mengunakan uji statistic untuk melihat variabel bebas terhadap variabel terikat 
dengan menggunakan analisis desktiptif, korelasi dan regresi berganda. Untuk 
menguji Tingkat pendidikan, pelatihan dan pengalaman berpengaruh secara simultan 
mengunakan uji F. Hasil penelitian ini membuktikan secara simultan tingkat 
pendidikan, jenis pelatihan dan pengalaman berpengaruh secara singnifikan terhadap 
kinerja aparat pengawas sebesar 63.0% Sedangkan sisanya sebesar 37.0% 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. Hasil uji koofesien regresi secara parsial (uji t) terdapat tingkat 
pendidikan berpengaruh signifikan dengan kinerja aparat pengawas sebesar 3.470. 
Hasil uji koofesien regresi secara parsial (uji t) terdapat jenis pelatihan signifikan 
berpengaruh dengan kinerja aparat pengawas sebesar 1.730. Hasil uji koofesien 
regresi secara parsial (uji t) terdapat pengalaman berpengaruh signifikan dengan 
kinerja pegawai sebesar 2.12 7 .Kesimpulan penelitian ini secara simultan tingkat 
pendidikan. jenis pelatihan dan pengalaman berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja aparat pengawas Inspektorat Daerah Kabupaten Karimun. Secara 
parsial tingkat pendidikan, berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
aparat pengawas. Secara parsial jenis pelatihan berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja aparat pengawas. Dan Secara parsial pengalaman 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja aparat pengawas. Saran 
dalam penelitian ini diharapkan kepada Pemerintah Daerah melalui Inspektorat 
Daerah Kabupaten Karimun lebih mendorong aparat penga\vas untuk melanjutkan 
pendidikan minimal strata satu (S 1 ), melalui lnspektorat Daerah agar memfasilitasi 
dan memberikan kesempatan kepada Aparat Pengawas Inspektorat Daerah Kabupaten 
Karimun untuk mengikuti pelatihan, tidak melakukan mutasi ke Instansi lain 
terhadap Aparat Pengawas Inspektorat Daerah yang berpengalaman dibidang 
pengawasan. 

Kata Kunci : Pendidikan. Pelatihan, Pengalaman, Kinerja Aparat Pengawas 
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BAB IV 

HA~LDANPEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Dalam rangka melaksanakan otonomi daerah yang luas, nyata dan 

bertanggungjawab sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2014 tentang Pemerintahan Daerah, yang memberikan kesempatan luas kepada 

daerah untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sesuai dengan aspirasi 

dan inspirasi masyarakat, diperlukan struktur organisasi yang efektif dan efisien. 

Atas dasar hal tersebut di atas, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 

41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah, telah ditetapkan Peraturan 

Daerah Nomor 06 Tahun 2008 tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi 

Inspektorat Daerah Kabupaten Karimun. 

lnspektorat Daerah Kabupaten Karimun merupakan unsur pengawasan 

penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dipimpin oleh seorang Inspektur 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Bupati dan secara 

teknis administratif mendapat pembinaan dari Sekretaris Daerah. 

Berdasarkan Peraturan Bupati Karimun Nomor 18 Tahun 2008 tentang 

Penjabaran Tugas dan Fungsi lnspektorat Daerah di Lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Karimun, Inspektorat Daerah mempunyai tugas melakukan 

pengawasan terhadap pelaksanaan urusan pemerintahan di daerah, pelaksanaan 

pembinaan atas penyelengaraan pemerintahan daerah dan pelaksanaan urusan 

66 
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pemerintahan desa. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 

( 1 ), Inspektorat Daerah mempunyai fungsi: 

a. Perencanaan program pengawasan; 

b. Perumusan kebijakan dan fasilitasi pengawasan; dan 

c. Pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilaian tugas pengawasan 

sesuai dengan perkembangan peran internal auditor dewasa ini, Inspektorat 

Kabupaten Karimun sebagai Aparat Pengawasan Internal Pemerintah 

(APlP) mengemban tugas yang lebih luas dari hanya sebagai pencari 

kesalahan (watchdog). 

APIP yang efektif, sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 60 tahun 2008 tentang Sistem Pengawasan Intern 

Pemerintati (SPIP) adalah: 

1) Memberikan keyakinan yang memadai atas ketaatan, kehematan, efisiensi 

dan efektivitas pencapaian tujuan penyelenggaraan tugas dan fungsi 

instansi pemerintah (assurance activies); 

2) Memberikan peringatan dini dan meningkatkan efektivitas manajemen 

resiko dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi instansi pemerintah (anti 

corruption activies ); 

3) Memelihara dan meningkatkan kualitas tata kelola penyelenggaraan tugas 

dan fungsi instansi pemerintah (consulting activities). 

Struktur Organisasi 
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Untuk dapat menjalankan tugas yang telah dibebankan, Inspektorat 

Daerah Kabupaten Karimun dipimpin oleh Inspektur yang mempunyai 

tugas pokok mcmbantu Bupati dalam mem1mpm, mengawas1, 

mengendalikan, mengkoordinasikan dan bertanggungjawab atas 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Inspektorat kepada Bupati Karimun 

melalui Sekretaris Daerah. lnspektur dibantu oleh 1 (satu) orang 

Sekretaris, 4 (empat) orang Inspektur Pembantu (Jrban), 16 (dua belas) 

orang Kepala Seksi Pengawasan, 2 (dua) orang Kasubbag dan Staf pada 

Inspektorat Daerah Kabupaten Karimun. 

Secara garis besar pelaksanaan tugas pokok rnasing-rnasing bagian I 

seksi adalah sebagai berikut : 

(1). lnspektur, mempunyai tugas pokok perunmsan pedoman pengawasan, 

mengawasi, mengendalikan. mengkoordinasikan dan bertanggung 

jawab atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Inspektorat kepada 

Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

(2). Sekretaris, mempunyai tugas pokok menyiapkan bahan koordinasi 

pengawasan dan memberikan pelayanan administratif dan fungsional 

kepada semua unsur di lingkungan Inspektorat Daerah. 

(2.1 ). Sub bagian umurn dan kepegawaian dipimpin oleh Kepala Sub 

Bagian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Sekretaris. 
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(2.2). Sub bagian perencanaan dan keuangan mempunyai tugas 

melakukan perumusan perencanaan pelaksanaan tugas dan 

rencana strategis serta melaksanakan rencana anggaran belanja, 

pembukuan, perhitungan anggaran, verifikasi dan laporan 

penggunaan anggaran pengawasan. 

(3). Inspektur Pembantu Wilayah I, II, III, dan IV mempunyai tugas 

merencanakan dan melaksanakan pengawasan terhadap seluruh 

kegiatan di lingkungan Pemerintah Daerah dan memberikan petunjuk 

teknis kepada pemeriksa di wilayah kerjanya. 

(3 .1) Seksi Pengawas Pemerintah Bi dang Pembangunan Wilayah I, II, 

Ill, IV mempunyai tugas merencanakan dan melaksanakan 

pengawasan tcrhadap seluruh kegiatan bidang pembangunan dan 

memberikan petunjuk teknis kepada pemeriksa di wilayah 

kerjanya. 

(3.2) Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pemerintahan Wilayah I, II, 

III, IV mempunyai tugas merencanakan dan melaksanakan 

pengawasan terhadap seluruh kegiatan bidang Pemerintahan dan 

memberikan petunjuk teknis kepada pemeriksa di wilayah 

kerjanya. 

(3.3) Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Kemasyarakatan Wilayah I, 

II, III, IV mempunyai tugas merencanakan dan melaksanakan 

pengawasan terhadap seluruh kegiatan bidang Kemasyarakatan 
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clan memberikan petunjuk teknis kepada pemeriksa di wilayah 

kerjanya. 

B. Hasil 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data, 

dengan menguj i terhadap : 

Ho : data berdistribusi normal' 

H 1 : data tidak berdistribusi normal 

Tabel 4.1. Daftar Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

x1 x2 x3 y 
N 32 32 32 32 
Normal Parametersa,b Mean 22.8750 22.2500 17.5000 55.1250 

Std. Deviation 1.6607 2.0000 1.7413 4.2025 
Most Extreme Absolute .186 .172 .212 .204 
Differences Positive 158 .172 .212 .123 

Negative -186 -.134 -.180 -.204 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.054 .970 1.198 1.151 

Asymp. Sig. (2-tailed) .217 .303 .113 .141 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Dengan nilai a = 0.05 maka dapat dilihat bahwa semua nilai sig(2-tailed) 

>0.05 maka Ho diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa semua kelompok 

data baik itu Xi, X2, X3 dan Y semuanya mengikuti distribusi normal. 
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b. Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk melihat ada tidaknya korelasi 

yang tinggi antara variabel bebas dalam suatu regresi linier barganda. Jika 

ada korelasi yang tinggi antara variabel bebasnya, maka hubungan variabel 

bebas terhadap variabel terikat menjadi terganggu. Dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

x1 

x2 

x3 

y 

Tabel 4.2 

Korelasi Uji Multikolonieritas 

Correlations 

x1 
Pearson Correlation 1.000 
Sig. (2-tailed) 

N 32 

Pearson Correlation .466 .. 

Sig. (2-tailed) .007 

N 32 
Pearson Correlation .390* 

Sig. (2-tailed) .027 

N 32 
Pearson Correlation .686** 

Sig (2-tailed) .000 

N 32 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Model Summary 

x2 
.466*" 

.007 

32 

1.000 

32 

.491 ** 

.004 

32 

.599** 

.000 

32 

Adjusted Std. Error of 
Model R R Square R Square the Estimate 
1 .7948 .630 .591 2.6892 

a. Predictors: (Constant), x3, x1. x2 

x3 v 
.390* .686 ... 

.027 000 

32 32 

.491** .599* 

.004 .000 

32 32 

1.000 .586*' 

.000 

32 32 
.586** 1.000 

.000 

32 32 

43020.pdf



72 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rx1x2 = 0.466, rx1x3 = 0.390 dan rx2x3 = 

0.491 dan semua nilai r < 0.630 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolonieritas antara variabel bebas X1, X2 dan X3 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual pada model regresi. Model regresi yang 

memenuhi persyaratan yaitu terdapat kesamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap. Sehingga dapat dilihat dari 

gambar dibawah ini : 

Scatterplot 

Dependent Variable: Y 

2-

GI 
:J 

0 

"jij 0 
> 0 0 .,, 
• 0 ... 1-u .,, 0 
GI 0 Cb L- 0 a. .,, 0 0 GI 

.!::! 
~ 0- 0 0 0 
I'S 0 .,, 

0 c 0 0 I'S ... 0 

"" 0 c 0 
.2 -1- 0 
Ill 0 0 Ill 
GI 0 L-
m 0 • a:: 0 

0 

-2-

I I . I I I I 
-3 

.., -1 0 1 2 3 ... 
Regression Studentized Residual 

Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan hasil penguJian ditunjukan pada garnbar diatas, dapat 

disimpulkan bahwa data didalam pcnelitian m1 terbebas dari gejala 

heteroskedastisitas. 

2. Analisis Data 

a. Analisis Regresi Linier Multipel 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS 

versi 21.00, didapat output sebagai berikut : 

Coefficient$" 

Standardi 
zed 

Unstandardized Coefficien 
Coefficients ts 

Model B Std. Error Beta t Si!l. 
1 (Constant) 4.958 7.323 .677 .504 

x1 1.167 .336 .461 3.470 .002 

x2 .510 .295 .243 1.730 .095 
x3 .693 .326 .287 2.127 .042 

a. Dependent Variable: y 

Persarnaan regresinya sebagai berikut: 

Y' = 4.958 + 1.167X 1 + 0.51 OX2 + 0.693X3 

Keterangan: 

Y' = Kinerja Aparat Pengawas 

ho = konstanta 
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X1 = tingkat pendidikan 

X2 = jenis pelatihan 

X3 = pengalaman 

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Y' = 4.958 + 1.167X1 + 0.510X2 + 0.693X3 

Konstanta sebesar 4.958; artinya jika tingkat pendidikan (X1) jenis 

pelatihan (X2) dan pengalaman (X3) nilainya adalah 0, maka kinerja 

aparat pengawas akan bemilai adalah 4.958. 

Koefisien regresi variabel tingkat pendidikan (X 1) sebesar 1.167; artinya 

jika variabel independen lain nilainya tetap dan pendidikan ditingkatkan 

sebesar 1 %, maka kinerja aparat pengawas (Y') akan mengalami kenaikan 

sebesar 1.167. Koefisien bemilai positif artinya terjadi pengaruh positif 

aritara pendidikan dengari kinerja aparat pengawas, semakin baik 

pendidikari diperhatikan rnaka kinerja akan meningkat juga. 

Koefisien regresi variabel pelatihan (X2) sebesar 0.51 O: artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan jenis pelatihan mengalarni 

peningkatari 1 %, maka kinerja aparat pengawas (Y') akan mengalami 

kenaikan sebesar 0.510. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh 

positif antara pelatihan dengan kinerja aparat pengawas, semakin sering 
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dilakukan pelatihan seorang pegavvm maka kine1janya akan meningkat 

JUga. 

Koefisien regresi variabel pengalaman (X3) sebesar 0.693; artinya jika 

variabel independen Iain nilainya tetap dan pengalaman mengalami 

peningkatan 1 %, maka kinerja aparat pengawas (Y') akan mengalami 

kenaikan sebesar 0.693. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh 

positif antara pengalaman dengan kinerja aparat pengawas. semakin baik 

tingkat pengalaman seorang aparat pengawas maka kinerjanya akan 

meningkat juga. 

b.Analisis Korelasi 

1) Analisis korelasi secara simultan 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih 

variabel independen (X1, X 2, ••• Xn) terhadap variabel dependen (Y) secara 

serentak. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar pengaruh yang terjadi 

antara variabel independen (X 1, X 2, .••... Xn) secara serentak terhadap variabel 

dependen (Y). nilai R berkisar antara 0 sampai 1, nilai semakin mendekati I 

berarti pengaruh yang terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai semakin 

mendekati 0 maka pengaruh yang terjadi semakin lemah. 

Menurut Sugiyono (2016:287) pedoman untuk memberikan interpretasi 

koefisien korelasi sebagai berikut: 

0,00 - 0,199 = sangat rendah 
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0,20 - 0,399 = rendah 

0,40 - 0,599 = sedang 

0,60 - 0, 799 = kuat 

0,80 - 1,000 = sangat kuat 

Dari hasil analisis korelasi, lihat pada output moddel summary dan 

disajikan sebagai berikut : 

Tabel. 4.3 

Hasil analisis korelasi ganda 

Mod IS e ummary b 

Chanqe Statistics 

R Std. Error F 

Mod Squar Adjusted of the R Square Chang Sig. F Durbin-

el R e R Square Estimate Change e df1 df2 Change Watson 

1 .7949 .630 .591 2.68921 .630 15.902 3 28 .000 2.584 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R sebesar 0,794. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi pengaruh yang kuat antara tingkat pendidikan, 

jenis pelatihan dan pengalaman dengan kinerja aparat pengawas. 

Analisis Determinasi (R2
) 

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel independen (X1, 
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X2, ...... X11 ) secani serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini 

menunjukkan seberapa besar prosentase variasi variabel independen yang 

digtmakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependen. R2 

sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun prosentase sumbangan pengaruh 

yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen, atau variasi 

variabel independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan 

sedikitpun variasi variabel dependen. Sebaliknya R2 sama dengan 1, maka 

prosentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah sempurna, atau variasi variabel independen yang 

digunakan dalam model menjelaskan 100% variasi variabel dependen. 

Dari hasil analisis regresi, lihat pada output moddel summary dan 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel.4.4 

Hasil analisis determinasi 

Model Summary 

Adjusted Std. Error of 
Model R R Square R Square the Estimate 
1 .7948 .630 .591 2.6892 

a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0.630 

atau (63.0%). Hal ini rnenunjukkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh 

variabel independen (tingkat pendidikan, jenis pelatihan dan pengalaman) 

terhadap variabel dependen (kinerja aparat pengawas) sebesar 63.0%. Atau 
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variasi variabel independen yang digunakan dalam model (tingkat pendidikan, 

jenis pelatihan dan pengalaman) mampu menjelaskan sebesar 63.0% variasi 

variabel dependen (kinerja aparat pengawas). Sedangkan sisanya sebesar 

37.0% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini. 

Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan, nilai 

ini selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini bisa memiliki harga negatif. 

Menurut Sugiyono (2007) bahwa untuk regresi dengan lebih dari dua variabel 

bebas digunakan Adjusted R2 sebagai koefisien determinasi. 

2). Analisis korelasi secara parsial 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

independen (X1) terhadap variabel dependen (Y), variabel independen (X2) 

terhadap variabel dependen (Y), dan variabel independen (X3) terhadap 

variabel dependen (Y), secara parsial. Dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 
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Tabel. 4.5 

Basil analisis korelasi X 1 - Y 

Md rs o e ummary 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .6863 .471 .453 3.10687 

a. Predictors: (Constant). x1 

Tabel di atas bahwa R adalah koefisien korelasi yang menunjukan 

hubungan antara variabel tingkat pendidikan (X 1) dengan kinerja aparat 

pengawas (Y) sebesar 0,686. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi pengarnh 

yang kuat antara tingkat pendidikan dengan kinerja aparat pengawas. Tabel di 

atas juga diperoleh angk.a R2 (R Square) sebesar 0.471 atau (47,1%). Hal ini 

menunjukkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel independen 

tingkat pendidikan terhadap variabel dependen (kinerja aparat pengawas) 

sebesar 47,1 %. Atau variasi variabel independen yang digunakan dalam 

model tingkat pendidikan mampu menjelaskan sebesar 47,1% variasi variabel 

dependen (kinerja aparat pengawas). Sedangkan sisanya sebesar 52,9% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Tabel. 4.6 

Hasil analisis korelasi X2 - Y 

Md IS o e ummary 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .5998 .358 .337 3.42170 

a. Predictors: (Constant), x2 

Tabel di atas bahwa R adalah koefisien korelasi yang menunjukan 

hubungan antara variabel jenis pelatihan (X2) dengan kinerja aparat pengawas 

lY) sebesar 0,599. Hal ini rnenunjukkan bahwa terjadi pengaruh yang cukup 

kuat antara jenis pelatihan dengan kinerja aparat pengawas. Tabel di atas juga 

diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0.358 atau (35,8%). Hal ini 

menunjukkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel independen 

jenis pelatihan terhadap variabel dependen (kinerja aparat pengawas) sebesar 

35,8%. Atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model jenis 

pelatihan mampu menjelaskan sebesar 35,8% variasi variabel dependen 

(kinerja aparat pengawas). Sedangkan sisanya sebesar 64,2% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Tabel. 4.7 

Hasil analisis korelasi X3 - Y 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .586a .344 .322 3.46082 

a. Predictors: (Constant), x3 

Tabel di atas bahwa R adalah koefisien korelasi yang menunjukan 

hubungan antara variabel pengalaman (X3) dengan kinerja aparat pengawas 

(Y) sebesar 0,586. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi pengaruh yang cukup 

kuat antara pengalaman dengan kinerja aparat pengawas. Tabel di atas juga 

diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0.344 atau (34.4%). Hal ini 

menunjukkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel independen 

pengalaman terhadap variabel dependen (kinerja aparat pengawas) sebesar 

34,4%. Atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model 

pengalaman mampu menjelaskan sebesar 34,4% variasi variabel dependen 

(kinerja aparat pengawas). Sedangkan sisanya sebesar 65,6% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regres1 

variabel independen (X1, X2, ..... X11 ) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y). 

Dari hasil analisis regresi output dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel. 4.8 

Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Coefficients'l 

Standardi 
zed 

Unstandardized Coefficien 
Coefficients ts 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 4.958 7.323 .677 .504 

x1 1.167 .336 .461 3.470 .002 
x2 .510 .295 .243 1.730 .095 
x3 .693 .326 .287 2.127 .042 

a. Dependent Variable: y 

Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 

Pengujian koefisien regresi variabel Tingkat Pendidikan 

1) Menentukan Hipotesis 

Ho • Secara parsial tidak ada pengamh signifikan tingkat pendidikan 

terhadap kinerja aparat pengawas. 

H1: Secara parsial ada pengaruh signifikan tingkat pendidikan 

terhadap kinerja aparat pengawas 
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2) Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% 

3) Menentukan t hitung 

Berdasarkan tabel diperoleh t hitung sebesar 3.470 

4) Menentukan t tabel 

Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan 

derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 32-3-1 = 28 (n adalah jumlah 

kasus dan k adalah jumlah variabel independen). Dengan 

pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk t tabel 

sebesar 1.699 

5) Kriteria Pengujian 

Ho diterimajika -t tabel < t hitung < t tabd 

Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 

6) Membandingkan thitung dengan t tabel 

Nilai -t hitung > -t tabel {3.470 > 1.699) maka Ho ditolak 

7). Kesimpulan 

Oleh karena nilai t hitung > t tabel (3.470 > 1.699) maka Ho 

ditolak, artinya secara parsial terdapat pengarnh signifikan tingkat 

pendidikan dengan kinerja aparat pengawas. Jadi dari kasus ini 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial tingkat pendidikan 

berpengaruh terhadap kinerja aparat pengawas di Inspektorat 

Daerah Kabupaten Karimun. 
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Pengujian koefisien regresi ,:ariabel jenis pelatihan 

I) Menentukan Hipotesis 

Ho Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan jenis pelatihan 

terhadap kinerja aparat pengawas. 

H 1: Secara parsial ada pengaruh signifikan Jems pelatihan 

terhadap kinerja aparat pengawas 

2) Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% 

3) Menentukan t hitung 

Berdasarkan tabel diperoleh t hi tung sebesar I. 730 

4) Menentukan t tabel 

Tabel distribusi t dicari pada a= 5% : 2 = 2.5% (uji 2 sisi) dengan 

derajat kebebasan (dt) n-k-1 atau 32-3-1 = 28 (n adalah jurnlah 

kasus dan k adalah jumlah variabel independen). Dengan 

pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk t tabel 

sebesar 1.699. 

5) Kriteria Pengujian 

Ho diterimajika -t tabel < t hitung < t tabel 

H1 ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 

6) Membandingkan t hitung dengan t tabel 

Nilai -t bitung > -t tabel ( 1. 730 > 1.699) maka Ho ditolak 

7) Kesimpulan 
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Oleh karena nilai t hi tung > t tabel ( 1. 730 > 1.699) maka Ho 

ditolak, artinya secara parsial terdapat pengaruh signifikan jenis 

pelatihan terhadap kinerja aparat pengawas. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial jenis pelatihan berpengaruh terhadap kinerja 

aparat pengawas di lnspektorat Daerah Kabupaten Karimun. 

Pengujian koefisien regresi variabel Pengalaman 

I) Menentukan Hipotesis 

Ho : Secara parsial tidak ada pengamh signifikan pengalaman 

terhadap kinerja aparat pengawas. 

H 1 : Secara parsia] ada pengaruh signifikan pengalaman terhadap 

kinerja aparat pengawas. 

2) Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% 

3) Menentukan t hitung 

Berdasarkan tabel diperoleh t hitung sebesar 2.127 

4) Menentukan t tabel 

Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan 

derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 32-3-1 = 28 (n adalah jumlah 

kasus dank adalah jumlah variabel independen). Dengan pengujian 

2 sisi (signifikansi = 0,025) basil diperoleh untuk t tabel sebesar 

1.699. 

5) Kriteria Pengujian 
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Ho diterima jika -t tabel < t hi tung < t tabel 

H 1 ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hi tung > t tabel 

6) Membandingkan t hitung dengan t tabcl 

Nilai -t hitung > -t tabel (2.127 > 1.699) maka Ho ditolak 

7) Kesimpulan 

Oleh karena nilai t hitung > t tabel (2.127 > 1.699) maka Ho 

ditolak, artinya secara parsial terdapat pengaruh signifikan 

pengalaman dengan kinerja aparat pengawas. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial pengalaman berpengarnh 

terhadap kinerja aparat pengawas di Inspektorat Daerah Kabupaten 

Karirnun 

b. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Simultan) (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

(X1,X2 •••• Xn) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen (Y), atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Signifikan berarti 

pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan), 

karena data yang diambil merupakan data populasi maka tidak dilakukan 

pengujian keberartian model. 

Dari hasil output analisis regresi dapat diketahui nilai F seperti pada 

tabel 2 berikut ini. 
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Tabel. 4.9 

Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Simultan ( Uji F) 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sio. 
1 Regression 345.009 3 115.003 15.902 .oooa 

Residual 202.491 28 7.232 
Total 547.500 31 

a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 

b. Dependent Variable: y 

Tahap-tahap untuk melakukan uji F adalah sebagai berikut: 

l. Merumuskan Hipotesis 

Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara tingkat pendidikan. jenis 

pelatihan dan pengalaman secara bersama-sama terhadap kinerja 

aparat pengawas. 

H1 : ada pengaruh secara signifikan antara tingkat pendidikan, jenis 

pelatihan dan pengalaman secara bersama-sama terhadap kinerja 

aparat pengawas. 

2. Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikansi 5% atau 0,05 

adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian) 

3. Menentukan F hitung 

Berdasarkan tabel diperoleh F hitung sebesar 15.902 
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4. Menentukan F tabel 

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%. a = 5%. df 1 (jumlah 

variabel-1) = 2, dan df 2 (n-k-1) atau 32-3-1 = 28 (n adalah jumlah kasus 

dan k adalah jumlah variabel independen), hasil diperoleh untuk F tabel 

sebesar 3.33. 

5. Kriteria pengujian 

- Ho diterima bila F hitung < F tabel 

- H 1 ditolak bila F hitung > F tabel 

6. Membandingkan F hitung dengan F tabel. 

Nilai F hitung > F tabel (15.902 > 3.33), maka H1 ditolak. 

7. Kesimpulan 

Karena F hitung > F tabel (15.902 > 3.33 ), maka H 1 ditolak, artinya ada 

pengaruh secara signifikan antara tingkat pendidikan, jenis pelatihan dan 

pengalaman secara simultan terhadap terhadap kinerja aparat pengawas. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan. jenis pelatihan dan 

pengalaman secara simultan berpengaruh terhadap kinerja aparat 

pengawas Inspektorat Daerah Kabupaten Karirnun. 
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C. Pembahasan 

1. Tingkat Pendidikan, Jenis Pelatihan dan Pengalaman berpengaruh 

terhadap Kinerja Aparat Penga,Yas (secara simultan) 

89 

Berdasarkan hasil analisis korelasi dan regresi bahwa secara simultan 

tingkat pendidikan, jenis pelatihan dan pengalaman berpengaruh positif dan 

singifikan terhadap Kinerja Aparat Pengawas Inspektorat Daerah Kabupaten 

Karimun. Menunjukan bah"va diperoleh angka R sebesar 0.794. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi pengaruh yang kuat antara tingkat pendidikan, 

jenis pelatihan dan pengalaman dengan kinerja aparat pengawas. Jadi dapat 

disimpulkan adanya tingkat pendidikan, jenis pelatihan dan pengalaman 

berpengaruh positif terhadap kinerja aparat pengawas Pengawas Inspektorat 

Daerah Kabupaten Karimun, dan singnifikan berasal dari nilai F hitung > F 

tabel (15.902 > 3.33). Selanjutnya korelasi diperoleh angka R2 (R Square) 

sebesar 0.630 atau (63.0%). Hal ini menunjukkan bahwa prosentase 

sumbangan pengaruh variabel independen (tingkat pendidikan, jenis pelatihan 

dan pengalaman) terhadap variabel dependen (kinerja aparat pengawas) 

sebesar 63.0% atau variasi variabel independen yang digunakan dalam 

model (tingkat pendidikan, jenis pelatihan dan pengalaman) mampu 

menjelaskan sebesar 63,0 % variasi variabel dependen (kinerja aparat 

pengawas). Sedangkan sisanya sebesar 37.0% dipengaruhi atau dijelas kan 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalan1 penelitian ini. 
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Pada penelitian ini menunjukan tingkat pendidikan, jenis pelatihan dan 

pengalaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja aparat 

pengawas Inspektorat Daerah Kabupaten Karimun. Perlu dijelaskan bah\\·a 

pengaruh positif menunjukan bahwa pengaruh tingkat pendidikan, jenis 

pelatihan dan pengalaman adalah searah dengan kinerja aparat pengawas 

Inspektorat Daerah Kabupaten Karimun atau dengan kata lain adanya 

pendidikan, pelatihan dan pengalaman yang lebih baik I tinggi akan 

berpengaruh terhadap kinerja aparat pengawas Inspektorat Daerah Kabupaten 

Karimun, demikian sebaliknya pendidikan, pelatihan dan pengalaman rendah 

I buruk maka kinerja aparat pengawas Inspektorat Daerah Kabupaten Karimun 

akan buruk I rendah. Sedangkan Pengamh signifikan menunjukan peranan 

yang penting dalam meningkatkan kine1ja aparat pengawas Inspektorat 

Daerah Kabupaten Karimun. Sehingga simpulkan bahwa tingkat pendidikan, 

jenis pelatihan dan pengalaman berpengaruh terhadap kinerja aparat pengawas 

Inspektorat Daerah Kabupaten Karimun. sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Moses (2012), diketahui bahwa pendidikan, pelatihan dan 

pengalaman berpengaruh kuat dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

pegawai. Penelitian ini telah dilakukan pada Dinas Pertambangan dan Energi 

Provinsi Papua dengan judul penelitian " Analisis pengaruh pendidikan, 

pelatihan dan pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas 

Pertambangan clan Energi Provinsi Papua". 

Hal ini sejalan dengan pemikiran dari Sudiro ( dalam Pakpahan, 

2014: 119), yang menyatakan bahwa salah satu cara untuk meningkatkan 
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kualitas sumber daya manusia organisasi ialah melalui program pendidikan 

dan pelatihan yang dilaksanakan terencana dan sistematik. Dengan kata lain 

Pentingnya pelatihan dalam organisasi adalah perbaikan kinerja Aparatur 

Pengawasan yang meliputi knowledge dan keterampilan yang mendukung, 

serta pembentukan sikap setiap para aparat pengawas sesuai yang diinginkan 

oleh organisasi 

Pengalaman kerja aparat pengawas juga dapat menentukan kualitas 

aparat pengawas dalam melakukan kegiatan pengawasan. Semakin banyak 

pengalaman pengawasan, maka semakin banyak pula pengetahuan­

pengetahuan yang dimiliki. Semakin bertambah masa kerjanya diharapkan 

aparat pengawas makin banyak pengalamannya. Jadi, idealnya apabila tingkat 

pendidikan, frakuensi pelatihan, dan pengalaman kerja semakn meningkat, 

maka seharusnya ada peningkatan pula dalam kinerja pengawasan. 

2. Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap Kinerja Aparat Pengawas 

(secara persial) 

Berdasarkan hasil analisis korelasi dan regresi antara variabel tingkat 

pendidikan dengan kinerja aparat pengawas dalam penelitian ini. Sesuai 

dengan hasil analisis regresi terhadap pengujian hepotesis secara persial pada 

variabel tingkat pendidikan dengan kinei:_ja aparat pengawas menunjukan 

bahwa koefisien regresi variabel pendidikan (X1) sebesar 1.167; artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan pendidikan ditingkatkan sebesar 

1 %, maka kinerja aparat pengawas (Y') akan mengalami kenaikan sebesar 

1.167. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan tingkat pendidikan 
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sangat memberikan kontribusi terhadap kine1ja aparat pengawas Inspektorat 

Daerah Kabupaten Karimun. Menunjukan bahwa korelasi diperoleh angka R 

sebesar 0,686. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi pengamh yang kuat antara 

tingkat pendidikan dengan kinerja aparat pengawas. Jadi dapat disimpulkan 

adanya tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja aparat 

pengawas Pengawas Inspektorat Daerah Kabupaten Karimun, dan singnifikan 

berasal dari nilai t hitung > t tabel (3.470 > 1.699). artinya secara parsial 

terdapat pengaruh signifikan tingkat pendidikan dengan kinerja aparat 

pengawas. Selanjutnya diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0.471 atau 

( 47,1 % ). Hal ini rnenunj ukkan bahwa prosentase surnbangan pengaruh 

variabel independen (tingkat pendidikan terhadap variabel dependen (kinerja 

aparat pengawas) sebesar 47,1 % atau variasi variabel independen yang 

digunakan dalam model (tingkat pendidikan mampu menjelaskan sebesar 

47,1 % variasi variabel dependen (kinerja aparat penga\vas ). dari analisis di 

atas bahwa secara persial bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 

kinerja aparat pengawas Inspektorat Daerah Kabupaten Karimun. 

Aparat Pengawas di Inspektorat Daerah Kabupaten Karirnun dengan 

pendidikan yang berkelanjutan. Seorang Aparat Pengawas akan memiliki 

wawasan yang luas, tingkat pendidikan yang tinggi, dan sikap yang baik rnaka 

akan memperrnudah da1am me1akukan audit/ pekerjaan. Apabila pendidikan 

aparat pengawas yang baik I tinggi maka kinerja aparat pengawas akan baik 

pula. Sehingga dapat berimbasan terhadap kinerja Inspektorat Daerah 

Kabupaten Karimun. 
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Menurut Kadarisman (dalam Ulfatin. dkk (2016:142) menyebutkan 

bahwa pengembangan pegawai dapat ditempuh baik secara formal maupun 

informal. Pentingnya pendidikan dalam organisasi dibutuhkan kualitas dari 

aparat pengawas itu sendiri. Kualitas aparat pengawas dapat diperoleh 

melalui tingkat pendidikan fomrnl dan informal yang terencana didasari dari 

jenjang pendidikan formal, la.tar belakang pendidikan dan disiplin ilmu. 

Hasanuddin (2000:211) juga mengemukakan bahwa untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, pendidikan menjadi syarat 

mutlak untuk diperhatikan. Esensi dari pendidikan yang berkualitas menjadi 

tolak ukur dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, unsur yang 

terbentuk dari pendidikan individu sumber daya manusia terdiri dari: 

1. Unsur jenjang pendidikan yang pemah ditamatkan (SD, SL TP, SL TA. S 1, 

S2 dan S3). Jenjang ini memberikan perbedaan dari kualitas masmg­

masing individu yang memiliki jenjang pendidikan. 

2. Unsur latar belakang pendidikan untuk menambah wawasan yang luas 

berupa pengadopsian berbagai informasi IPTEK yang mendukung 

kualitas sumber daya manusia. 

3. Unsur disiplin ilmu yang membentuk pribadi seseorang merasa mampu 

mandiri dan memiliki kapabilitas, akibat pemahaman pendidikan yang 

ditekuni. 
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3. Jenis Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja Aparat Pengawas 

(secara parsial) 
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Berdasarkan hasil analisis korelasi dan regres1 antara variabel jenis 

pelatihan dengan kinerja aparat pengawas dalam penelitian ini. Sesuai 

dengan hasil analisis regresi terhadap pengujian hepotesis secara persial 

pada variabel jenis pelatihan dengan kinei:ja aparat pengawas menunjukan 

bahwa koefisien regresi variabel jenis pelatihan (X2) sebesar 0,51 O; artinya 

jika variabel independen lain nilainya tetap dan pelatihan ditingkatkan 

sebesar l %. maka kinerja aparat pengawas (Y') akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,510. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan jenis 

pelatihan memberikan kontribusi terhadap kinerja aparat pengawas 

Inspektorat Daerah Kabupaten Karimun. sedangkan analisis korelasi 

diperoleh angka R sebesar 0,599. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

pengaruh yang cukup kuat antara jenis pelatihan dengan kinerja aparat 

pengawas. Jadi dapat disimpulkan adanya jenis pelatihan berpengaruh positif 

terhadap kinerja aparat pengawas Pengawas Inspektorat Daerah Kabupaten 

Karimun, dan singnifikan berasal dari nilai t hitung > t tabel (1.730 > 

1.699). artinya secara parsial terdapat pengaruh signifikan jenis pelatiha.n 

dengan kinerja aparat pengawas. Selanjutnya diperoleh angka R2 (R Square) 

sebesar 0.358 atau (35,8%). Hal ini menunjukkan bahwa prosentase 

sumbangan pengaruh variabel independen (jenis pelatihan) terhadap variabel 

dependen (kinerja aparat pengawas) sebesar 35,8% atau variasi variabel 

independen yang digunakan dalam model (jenis pelatihan mampu 
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menjelaskan sebesar 35,8 % variasi variabel dependen (kinerja aparat 

pengawas). dari analisis di atas bahwa secara persial bahwa jenis pelatihan 

berpengaruh terhadap kine1ja aparat pengmrns 

Kabupaten Karimun. 

Inspektorat Daerah 

Sejalan hasil pene1itian yang telah dilakukan oleh Melmambessy Moses 

(2012), diketahui bahwa pelatihan berpengaruh kuat dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai. 

Pentingnya pelatihan dalam organisasi adalah perbaikan kinerja 

Aparatur Pengawasan yang meliputi knowledge dan keterampilan yang 

mendukung. Keterampilan diperoleh melalui pelatihan fungsional dan teknis. 

Dengan mengikuti pelatihan memperoleh legalitas aparat pengawas dalam 

melakukan audit dan menambah \Vawasan dan keterampilan khusus dalam 

meningkat kinerja aparat pengawas. Menurut Thoha (2014:72) menyatakan 

diklat fungsional dilaksanakan untuk memenuhi persyaratan yang sesua1 

dengan jenis dan jenjang jabatan fungsional sedangkan diklat teknis 

dilaksanakan untuk memberikan keterampilan dan atau penguasaan 

pengetahuan teknis yang berhubung secara iangsung dengan pelaksanaan 

tugas pokok instansi yang bersangkutan. 

4. Pengalaman berpengaruh terhadap Kinerja Aparat Pengawas (secara 

persial) 

Berdasarkan hasil analisis korelasi dan regres1 antara variabel 

pengalaman dengan kinerja aparat pengawas dalam penelitian ini. Sesuai 
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dengan basil analisis regresi terhadap pengujian hepotesis secara persial 

pada variabel pengalaman dengan kinerja aparat pengawas menunjukan 

bahwa koefisien regresi variabel pengalaman (X3) sebesar 0,693; artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan pengalaman meningkat sebesar 

1 %, maka kinerja aparat pengawas (Y') akan mengalami kenaikan sebesar 

0,693. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan pengalan1an 

memberikan kontribusi terhadap kinerja aparat pengawas Inspektorat Daerah 

Kabupaten Karimun. sedangkan analisis korelasi diperoleh angka R sebesar 

0,586. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi pengarnh yang cukup kuat antara 

pengalaman dengan kinerja aparat pengawas. Jadi dapat disimpulkan adanya 

pengalaman berpengaruh positif terhadap kinerja aparat pengawas Pengawas 

Inspek1orat Daerah Kabupaten Karimun, dan singnifikan berasal dari nilai t 

hitung > t tabel (2.127 > 1.699). artinya secara parsial terdapat pengaruh 

signifikan pengalaman dengan kinerja aparat pengawas. Selanjutnya 

diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0.344 atau (34.4%). Hal ini 

menunjukkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel independen 

(pengalaman) terhadap variabel dependen (kinerja a.pa.rat pengawas) sebesar 

34,4% atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model 

(pengalaman mampu menjelaskan sebesar 34,4 % variasi variabel dependen 

(kinerja aparat pengawas). dari analisis di atas bahwa secara persial bahwa 

pengalaman berpengaruh terhadap kinerja aparat pengawas Inspektorat 

Daerah Kabupaten Karimun. 
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Adnan (2012) diperoleh hasil 

penelitian bahwa terdapai pengaruh sebesar 26.6 % pengalaman terhadap 

mutu hasil pemeriksaan regular Inspektorat Provinsi Kcpulauan Bangka 

Belitung. 

Perlu dijelaskan seorang aparat pengawas yang memiliki pengalaman 

ke1ja atau masa ke1ja dalan1 bidang pengawasan yang relatif lan1a, akan 

memiliki tingkat kemampuan I prestasi kerja sebagai aparat pengawas yang 

tinggi. Hal ini sangatlah beralasan, karena selama bertugas sebagai aparat 

pengawas dengan sendirinya akan terjadi proses belajar dalam diri aparat 

pengawas itu sendiri, baik belajar bagaimana bekerja yang baik maupun 

bagaimana belajar yang baik. 

Menurut Simanjuntak (1994), menyatakan bahwa pengalaman kerja 

meningkatkan prestasi kerja karyawan (Aparat Pengawas). Hal ini merupakan 

suatu gambaran bahwa dengan pengalaman kerja sesorang dapat memiliki 

kemampuan untuk dapat menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya, 

sekaligus menambah kemampuan wawasan pengetahuan dan keterampilan 

kerja yang dapat meningkatkan prestasi kerja seseorang dalam organisasinya. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan pada BAB I yaitu mengetahui 

pengaruh pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman terhadap kinerja Aparat Pengawas 

secara persial dan simultan bahwa dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama bahwa secara persial tingkat pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Aparat Pengawas Inspektorat 

Daerah Kabupaten Karimun. Positif diperoleh dari koefisien regresi variabel 

pendidikan (X 1) sebesar 1.167; artinya jika variabel independen lain nilainya tetap 

dan pendidikan ditingkatkan sebesar 1 %, maka kinerja aparat pengawas (Y') 

akan mengalami kenaikan sebesar 1.167. Selanjutnya Singnifikan diperoleh dari 

Uji t yang mana nilai t hitung > t tabel (3.470 > 1.699) maka Ho ditolak, artinya 

secara parsial terdapat pengaruh signifikan tingkat pendidikan dengan kinerja 

aparat pengawas. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua bahwa secara persial jenis pelatihan berpengarnh 

positif dan signifikan terhadap kinerja Aparat Pengawas Inspektorat Daerah 

Kabupaten Karimun. Positif diperoleh dari perhitungan koefisien regresi variabel 

pelatihan (X2) sebesar 0.51 O; artinya jika variabel independen lain nilainya tetap 

dan pelatihan mengalami peningkatan 1 %, maka kinerja aparat pengawas (Y') 

akan mengalami kenaikan sebesar 0.510. Selanjutnya Singnifikan diperoleh dari 

Uji t yang mana nilai t hitung > t tabel (l.730 > 1.699) maka Ho ditolak, artinya 
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secara parsial terdapat pengaruh signifikan jenis pelatihan terhadap kinerja aparat 

pengawas. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga bahwa secara persial pengalaman berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja Aparat Pengawas Inspektorat Daerah 

Kabupaten Karimun. Positif diperoleh dari analisis regresi terhadap koefisien 

regresi variabel pengalaman (X3) sebesar 0.693; artinya jika variabel independen 

lain nilainya tetap dan pengalaman mengalami peningkatan 1 %, maka kinerja 

aparat pengawas (Y') akan mengalami kenaikan sebesar 0.693. Selanjutnya 

signifikan diperoleh dari uji t yang mana nilai t hitung > t tabel (2.127 > 1.699) 

maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat pengaruh signifikan pengalaman 

terhadap kinerja aparat pengawas. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat bahwa secara simultan tingkat pendidikan. 

jenis pelatihan dan pengalaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja aparat pengawas Inspektorat Daerah Kabupaten Karimun. Signifikan 

berasal dari nilai F hitung > F tabel (15.902 > 3.33). Sedangkan Positif terlihat 

dari koefesien regresi tingkat pendidikan, jenis pelatihan dan pengalaman sebesar 

0.630 atau menjelaskan sebesar 63,0 % variasi variabel dependen (kinerja aparat 

pengawas). Hal ini menunjukkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel 

independen (tingkat pendidikan, jenis pelatihan dan pengalaman) terhadap 

variabel dependen (kinerja aparat pengawas) sebesar 63.0%. Sedangkan sisanya 

sebesar 37.0% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka disarankan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada Pemerintah Daerah melalui Inspektorat Daerah Kabupaten 

Karimun lebih mendorong aparat pengawas untuk melanjutkan pendidikan 

minimal strata satu (S 1 ). 

2. Diharapkan kepada Pemerintah Daerah melaluj Inspektorat Daerah agar 

memfasilitasi dan memberikan kesempatan kepada Aparat Pengawas Inspektorat 

Daerah Kabupaten Karimun untuk mengikuti pelatihan fungsional untuk 

pembentukan auditor bersertifikasi dan pelatihan teknis subtansi. 

3. Diharapkan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Karimun tidak melakukan 

mutasi ke Instansi lain terhadap Aparat Pengawas Inspektorat Daerah yang 

berpengalaman dibidang pengawasan. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel lain yang belum 

termasuk dalam penelitian ini. Peneliti menduga bahwa kinerja aparat pengawas 

tidak hanya dipengaruhi variabel yang ada dalam penelitian ini saja nielainkan 

dipengaruhi juga oleh faktor-faktor lain yaitu kebijakan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Karimun. 
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Lampiran I 

KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman Terhadap Kinerja Aparat Pengawas 
lnspektorat Daerah Kabupaten Karimun 

IDENTITAS PENELITI 

Nama : HALINI 

~·~1 :500627539 

Program : Magister limo Administrasi 

Jurusan : Administrasi Publik 

Perguruan Tinggi : Universitas Terbuka 

PENGANTAR 

Kuesioner ini merupakan bagian integral dan sekaligus merupakan bagian yang menentukan 

dalam mewujudkan penelitian yang berjudul "Pengamh Pendidikan, Pelatihan dan 

Pengalaman Terhadap Kinerja Aparat Pengawas Inspektorat Daerah Kabupaten Karimun". 

Oleh karena itu penting bagi peneliti untuk memperoleh pendapat dan tanggapan yang 

komprehensif dan aktual sesuai dengan kondisi nyata objek kajian, yaitu dalam hal ini kinerja 

Aparat Pengawas pada Inspektorat Daerah Kabupaten Karimun. 

1. Jenis Kelamin 

2. Umur 

3. Pangkat I Golongan 

4. Pendidikan Terakhir 

5. Jabatan Saat ini 

IDENTITAS RESPONDEN 

D laki-laki D perempuan 

..................... tahun 

D SLTP D SLTA D 03 

D Sarjana D Pasca Sarjana (S2, S3) 
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6. Masa Kerja 

PERSEPSI TENTANG PENDIDIKAN, PELATIHAN DAN PENGALAMAN 

PETUNJUK PENGISIAN 

Bagian ini berisi tentang sejunlah pemyataan tentang kinerja aparat/pegawai. Untuk pilihlah 

jawaban yang menurut bapak/ibu sesuai dengan kondisi lingkungan kerja bapak/ibu, dengan 

memberikan checklist (v) pada kolom jawaban yang paling sesuai. 

A. PENDIDIKAN 

No Pernyataan 

Jenjang pendidikan mampu 

1) j meningkatkan prestasi kerja aparat 
I pengawas Inspektorat Daerah 

Kabupaten Karimun. 

Latar belakang pendidikan mampu 

mengembangkan potensi I 
bed (SOM) 2) I sum r aya manus1a 

dilembaga I aparat pengawas 
I Inspektorat Daerah Kabupaten 

Karimun. 

1 
Aparat pengawas yang memiliki 

I disiplin ilmu yang khusus akan 
I 3) 

me laksanakan 

I 
mampu tu gas 

pokok secara berkualitas. 

Seminar pemah diikuti aparat 
pengawas adalah salah satu upaya 

4) peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan untuk melakukan 
kinerja 
Kursus yang diikuti oleh aparat 
pengawas akan menambah 

5) keterampilan dan wawasan dalam 
bekerja dilembaga Inspektorat 
Kabupaten Karimun. 

I 
Sangat j' Setuju 
Setuju I 

' 

I 

I 

I 
I 
I 
I 
I 

Ku rang 
Setuju 

I 

I 

Tidak 
Setuju 

' 

I 

Sangat 
tidak 

Setu'u 

--1 
I 
I 
I 
I 
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B. PELATIHAN 

No I Sangat Kurang I Tidak 

I 
Sangat 

Pernyataan 
Setuju 

Setuju 
Setuju I Setuju 

tidak 
I I I Setu.iu 
I Jenjang sertifikat Jabatan , : ' I 

I Fungsional Auditor (JF A) oleh I ! i 
I 

I 
' 

Aparat Pengawas mampu 

I 6) melaksanakan tugasnya 

I 
berdasarkan keahlian dan 
keterampilan di bi dang 

I pengawasan dan bersifat mandiri 

Lamanya waktu pelatihan JFA 
yang diikuti oleh aparat pengawas I 

! 
I mampu menambah keahlian dan I ! 

7) I I 

keterampilan di bi dang 
pengawasan di Inspektorat Daerah 
Kabupaten Karimun 
Jen is Pelatihan yang pernah 
diikuti aparat pengawas ad a I ah 

8) salah satu upaya peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan 
untuk mendukung teknis audit 

Laman ya waktu pelatihan yang· I 

diikuti oleh aparat pengawas akan 
9) menambah keterampilan dan 

wawasan dalam bekerja dilembaga 
lnspektorat Kabupaten Karimun. 

' 
1 

Kegiatan pelatihan teknis I 
; 

yang 

I 
diikuti mempermudah kerja I 

10) 
I 

dilembaga Inspektorat Dae rah I 
I 

Kabupaten Karimun. I 

C. PENGALAMAN 

I i I Sangat 
Sangat I Ku rang Tidak ' No Pernyataan 
Setuju I Setuju Setuju Setuju 

tidak 
Setuju 

Lamanya bekerja pada lnspektorat j 

I 
Daerah Kabupaten Karimun akan 

I 
I dapat mengenaJ organisasi 

11) Inspektorat Daerah secara lebih 
I dekat sehingga wawasan daJam I 

bekerka semakin baik dan I I menjadikan aparat lebih kreaatif I I 
12) Laman ya bekerja pada Jnstansi 

I lain akan membantu dalam 
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/ pelaksanaan tu gas pad a I I 
· lnspektorat Daerah i I 

Jenis-jenis pemerisksaan van° 
- b 

telah salu lakukan selama bertugas 

di Inspektorat Daerah Kabupaten I I i 
I 

13) Karimun dapat mengubah cara i I I 

I 
I 

berpikir saya menjadi lebih kritis I I 

dan kreatif dan meningkatkan 

kompetensi saya dalam bekerja 

Pernah bekerja sebagai auditor di 

14) tempat lain sangat membantu saya 

I 
dalam melakukan kegiatan auditor 
di Insppektorat Karimun 
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PERSEPSI TENTANG KINERJA 

PETUNJUK PENGISIAN 

Bagian ini berisi tentang sejunlah pernyataan tentang kinerja aparat/pegawai. Untuk pilihlah 

jawaban yang menurut bapak/ibu sesuai dengan kondisi lingkungan kerja bapak/ibu, dengan 
memberikan checklist (v) pada kolom jawaban yang paling sesuai. 

Sangat Ku rang Tidak Sangat 
No Pernyataan 

Setuju 
Setuju 

Setuju Setuju 
tidak 

Setuju 
Pengetahuan dan keterampilan 

: 

1 menjadikan pegawai lebih cakap I 
dalam menguasai bi dang 
pekerjaan 

Pengetahuan dan keterampilan 

I I 2 
1 

yang dimiliki menjadikan pegawai 
selalu teliti dalam melaksanakan 
tugas atau pekerjaan. 

Dengan pengatahuan dan 
I 

i keteramplan yang dimiliki i I 
3 menjadikan pegawai terampil I I 

membuat rencana pekerjaan I 

I I 
sehingga pekerjaan tercapai secara 

I efektif dan efesien. 

I I Pengetahuan dan keterampilan ! 

I ! I 
I i yang dimiliki pegawai menjadikan I I 

4 I pegawai mampu memodifikasi 
I 

I 
pekerjaan yang diminta atasan 

I tanpa keluar dari ketentuan yang 
I berlaku. 

Keterarnpilan yang dimiliki 
5 pegawai mempercepat wak1u 

; penyelesaian pekerjaan. 
Pengetahuan yang dimiliki 

6 pegawai mempercepat waktu 
penyelesaian pekerjaan sehingga 
target pekerjaan selalu terpenuhi 
Pengetahuan dan keterampilan 
yang dimiliki memacu pegawai 

7 untuk bekerjasama dalarn 
organisasi sehingga meningkatkan 
produktifitas dan profitabilitas 
organisasi. 

8 Pengetahuan dan keterampilan 
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yang dimiliki pegawai menjadikan j I I individu pegawai cepat tanggap I 
dalam menjalankan 
tugas/pekerjaan yang relatif baru 

9 
Membangun hubungan baik 

I 
I 

I I , sesama rekan kerja I 

10 Berani menerima resiko atas apa 
yang dikerjakan dalam tugas 

11 Berupaya menyelesaikan apa yang 
sudah menjadi tugas. 
Memberikan ide kreatif untuk 

12 kemajuan lembaga tern pat 
bertugas 
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Lampiran II 
Hasil U ji Validitas 

Correlations 

x11 x12 x13 x14 x15 x1 
)i 11 Pearson Correlation 1.000 .733* .333 I .081 .049 .652* 

Sig. (2-tailed) .000 .062 .660 .792 .000 

N 32 32 32 32 32 32 

x12 Pearson Correlation .733*' 1.000 .600·· .081 .178 .770*' 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .660 .330 .000 

N 32 32 32 32 32 32 
x13 Pearson Correlation .333 .600*' 1.000 .081 .049 .612* 

Sig. (2-tailed) .062 .000 .660 .792 .000 

N 32 32 32 32 32 32 
x14 Pearson Correlation .081 .081 .081 1.000 .882*1 .646* 

Sig. (2-tailed) .660 .660 .660 .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 

x15 Pearson Correlation .049 .178 .049 .882*' 1.000 .656* 

Sig. (2-tailed) .792 .330 792 .000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 

x1 Pearson Correlation .652*' .770*' .612*' .646*' .656*' 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 
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x21 

x22 

x23 

x24 

x25 

x2 

Pearson Correlation 

Sig. (2-taiied) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 
Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 
Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

x21 
1.000 

32 

.408* 

.020 

32 

.403* 

.022 

32 
170 

.351 

32 
.363* 

.041 

32 l 
.634*' 

.000 

32 

Correlations 

x22 
.408* I 
.020 ! 

32 i 

.127 

.487 

32 

.778*' 

.000 

32 
.328 

.067 

32 

.828*' 

.ODO 

32 

*.Correlation is significant at the 0.05 level {2-tailed) . 

... Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 

Correlations 

x31 x32 
x31 Pearson Correlation 1 000 .662*' 

Sig. (2-tailed) .000 

N 32 32 

x32 Pearson Correlation .662*' 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 

N 32 32 

x33 Pearson Correlation .302 .229 

Sig. (2-tailed) .093 .207 

N 32 32 

x34 Pearson Correlation .177 .352* 

Sig. (2-taited) .333 .049 

N 32 32 

x3 Pearson Correlation .736 ... .814*' 

Sig. (2-tailed) .ODO .000 

N 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

x23 
.403* 

.022 

32 

.127 I 

.487 

32 

1.000 

32 l 
.209 

.251 

32 
.267 

.140 

32 

.525*' 

.002 

32 

x33 
.302 

.093 

32 

.229 

.207 

32 

1.000 

32 

.125 

.497 

32 

.530*' 

.002 

32 

x24 
.170 

.351 I 
32 

.778*' 

.000 

32 

.209 

.251 

32 

1.000 

32 
.371* 

.037 

32 
.790*' 

.000 

32 

x34 
.177 

.333 

32 

.352* 

.049 

32 

.125 

.497 

32 

1.000 

32 

.675*' 

.000 

32 

x25 
.363* 

.041 

32 

.328 

.067 

32 
.267 

.140 

32 
.371* 

.037 

32 
1.000 

32 

.644*' 

.ODO 

32 

x3 
.736*' 

.ODO 

32 

.814 .. ' 

.000 

32 

.530*' 

.002 

32 

.675*' 

.ODO 

32 

1.000 

32 

114 

x2 
.634* 

.000 

32 
.828* 

.000 

32 
.525*' 

.002 

32 

.790*' 

.000 

32 

.644* 

.ODO 

32 
1.000 

32 
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Correlations 

y1 

y2 

y3 

y5 

y6 

y7 

y8 

y9 

y11 

Pearson Correlation I 
Stg 12~ta11ec1 I 
" Pearson Correhabcn 

Sig (2-tailsd) 

N 

Pearson Ccrretat!on 
S!g. (2-tai!ed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 
Sig (2-tailed) 

fJ 

P8arsofl Correianon 

Sig (2-tatled) 

N 

Pearson Corre1~~1on 
S•g (2-ta•led) 

N I 
Pea.rson Correl.abon I 
S•g (2-tarled) I 
N 

Pl;;"arso11 Correlattvfl 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Corre!atmn 

Sig (2-tai!ed} 

N 

Pearror. Correlation 

Sig 1Z-ta11e<:1\ 

N 

Pearson Correlauon 

Sig (2-latled) 

N 

v1 
1 000 

r62*i 

000 i 
32 I 

864'"1 

000 ! 
32 i 

555•>! 

ooo I 
32 I 

152 

407 

32 

152 

407 1' 

32 

335 I 

.061 

32 

.444' 

011 

32 
173 

343 

32 

sos· 
003 

32 

332· 1 
.031 I 

32 I 
473j 
ooe ; 

32 

32 

7671 
000 I 

32 I 
1 ooo I 

321 
79s·1 

000 

32 

615" 

ODO 
32 

22e I 
213 

32 I 
2261 
213 

32 i 

015 

32 

300 

095 

32 

2181 
230 

32 

505• 

coo 
32 

441· 1 

011 '! 
32 

.733'1 

~I 
.. CorrelatJcn is significant at the 0 01 level (2-tai!ed}. 

~ Correlat:on is s:gniticant at the 0 05 level i2·tat~) 

Reliability 

00:1 
000 j 
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770'1 
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32 l 
136 I 
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32 I 
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457 I 
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.314 

000 
32 

094 
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32 
378~ 

033 
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219 I 
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32 

4731 

0061' 
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.614·1 
000 

32 l 
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32 

Correfations 
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****** Method l (space saver) will be used for this analysis ****** 

R E L I A B I L I T Y A N A L Y S I S S C A L E (S P L I T) 

Reliability Coefficients 

N of Cases 32.0 N of Items = 5 

Correlation between forms .8060 Equal-length Spearman-Brown .1916 
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Guttman Split-half 
.1951 

3 Items in part 1 

A~o~a for part ~ 

. 937 5 

Reliability 

.1R7J Unequal-lenqth Spearman-Brown 

2 Items in part 2 

. 7 8 95 Alpha for cart 2 

****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****** 

__ ;._; ~ J.. fi.~ 2 I L I T Y 

Reliability Coefficients 

N of Cases = 32.0 

Correlation between forms 

Guttman Split-half = 
.7839 

3 Items in part 1 

Alpha for part 1 = 
.5318 

Reliability 

A N A L Y S I S SCJ\.LE (S P L I T) 

N of Items = 5 

.8369 Equal-length Spearman-Brown 

.7581 Unequal-length Spearman-Brown 

2 Items in part 2 

.5360 Alpha for part 2 

****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****** 

R E L I A B I L I T Y 

Reliability Coefficients 

N of Cases = 32.0 

Correlation between forms 

Guttman Split-half = 
.5560 

2 Items in part 1 

A N A L Y S I S S C A L E (S P L I Tl 

N of Items = 4 

.8850 Equal-length Spearman-Brown 

.5532 Unequal-length Spearman-Brown 

2 Items in part 2 
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Alpha for part l = .7895 Alpha for part 2 
.2042 

Reliability 

+ ·H ~ ·'-' Met: hod .L (space saver) will be used for this analysis "' ''' 

R E L I A B I L I T Y A N A L Y S I S S C A L E (S P L I T) 

Reliability Coefficients 

N of Cases = 32.0 N of Items = 12 

Correlation between forms . 8726 Equal-length Spearman-Brown 

Guttman Split-half = 

.8043 
.8030 Unequal-length Spearman-Brown 

6 Items in part l 

Alpha for part l = 
. 8371 

.8236 

6 Items in part 2 

Alpha for part 2 = 

Hasil Uji Normalitas Data 
NPar Tests 

One-Sample Kofmogorov-Smimov Test 

x1 x2 x3 
N 32 32 32 
Normal Parametersa,b Mean 22.8750 22.2500 17.5000 

Std. Deviation 1.6607 2.0000 1.7413 
Most Extreme Absolute .186 .172 .212 
Differences Positive .158 .172 .212 

Negative -.186 -.134 -.180 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.054 .970 1.198 
Asymp. Sig. (2-tailed) .217 .303 .113 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

y 

32 
55.1250 
4.2025 

.204 

.123 
-.204 
1.151 

.141 
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x1 

x2 

x3 

y 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Correlations 

x1 x2 
Pearson Correlation 1.000 .466*' 
Sig. (2-tailed) .007 
N 32 32 
Pearson Correlation .466*' 1.000 
Sig. (2-tailed) .007 

N 32 32 
Pearson Correlation .390* .491*' 
Sig. (2-tailed) .027 .004 

N 32 32 
Pearson Correlation .686*' .599*' 
Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Hasil Uji Regresi 

Variables Entered/Removed> 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 x3, x1. x2 Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: y 

Model Summary 

Adjusted Std. Error of 
Model R R Square R Square the Estimate 
1 .7948 .630 .591 2.6892 

a. Predictors: (Constant), x3, x1. x2 
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x3 y 

.390* .686* 

.027 000 

32 32 

.491 *' .599* 

.004 .000 

32 32 

1.000 .586* 

.000 

32 32 

.586*' 1.000 

.000 

32 32 
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Hasil Uji F dan Uji t 

Sum of 
Model Squares df Mean Square 
1 Regression 345.009 3 115.003 

Residual 202.491 28 7.232 

Total 547.500 31 

a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 

b. Dependent Variable: y 

Coefficients • 

Standardi 
zed 

Unstandardized Coefficien 
Coefficients ts 

Model B Std. Error Beta t 
1 (Constant) 4.958 7.323 

X1 1.167 .336 .461 

x2 .510 .295 .243 
x3 693 .326 287 

a. Dependent Variable: y 

Uji Korelasi 

Correlations 

x1 x2 
x1 Pearson Correlation 1.000 .466*• 

Sig. (2-tailed) .007 

N 32 32 

x2 Pearson Correlation .466 .. 1.000 

Sig. (2-tailed) .007 

N 32 32 

x3 Pearson Correlation .390* .491*• 

Sig. (2-tailed) .027 .004 

N 32 32 

y Pearson Correlation .686*' .599*• 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2.127 042 

x3 y 
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Has ii U ji Heteroskedastistas 

Scatterplot 

Dependent Variable: Y 
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